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Abstract. Accounting Information System is an organizational component that collects, 

categorizes, processes, analyzes, and communicates relevant financial information for decision 

making. The population in this study were 80 employees of PT Dua Kelinci Pati. The sampling 

technique used was a saturated sample, amounting to 80 people. The variables in this study are 

user involvement in the system development process, personal technical skills, top management 

support, information system development formalization, user training and education programs, 

and accounting information system performance. The results of this study indicate that there is 

a significant effect of user involvement in the system development process on the performance 

of AIS showing the t-count value of 2.103 > t-table of 1.993 with a significance level of 0.039 

<0.05. There is a significant effect of personal technical ability on the performance of AIS 

showing the t-count value of 2.007 > t-table of 1.993 with a significance level of 0.048 <0.05. 

There is a significant effect of top management support on the performance of SIA showing the 

t-count value of 2.708 > t-table of 1.993 with a significance level of 0.008 <0.05. There is a 

significant effect of the formalization of information system development on the performance of 

AIS showing the t-count value of 2.036 > t-table of 1.993 with a significance level of 0.045 

<0.05. There is a significant effect of user training and education programs on the performance 

of SIA showing the t-count value of 2.140 > t-table of 1.993 with a significance level of 0.036 

<0.05. 

Keywords: User involvement in the system development process, Personal technical skills, Top 

management support, Information system development formalization, User training and 

education programs, Accounting information system performance 

Abstraksi. Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, 

menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang 

relevan untuk pengambilan keputusan .Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Dua 

Kelinci Pati berjumlah 80. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan adalah sampel jenuh 

yang berjumlah 80 orang. Variabel dalam penelitian ini adalah keterlibatan pengguna dalam 

proses pengembangan sistem, kemampuan teknik personal, dukungan manajemen puncak, 

formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan pengguna, dan 

kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem terhadap kinerja SIA 

menunjukkan nilai t hitung  sebesar 2,103 > t tabel sebesar 1,993 dengan tingkat signifikansi 

0,039 < 0,05. Ada pengaruh signifikan kemampuan teknik personal terhadap kinerja SIA 

menunjukkan nilai t hitung  sebesar 2,007 > t tabel sebesar 1,993 dengan tingkat signifikansi 

0,048 < 0,05. Ada pengaruh signifikan dukungan manajemen puncak terhadap kinerja SIA 

menunjukkan nilai t hitung  sebesar 2,708 > t tabel sebesar 1,993 dengan tingkat signifikansi 

0,008 < 0,05. Ada pengaruh signifikan formalisasi pengembangan sistem informasi terhadap 

kinerja SIA menunjukkan nilai t hitung  sebesar 2,036 > t tabel sebesar 1,993 dengan tingkat 

signifikansi 0,045 < 0,05. Ada pengaruh signifikan program pelatihan dan pendidikan pengguna 
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terhadap kinerja SIA menunjukkan nilai t hitung  sebesar 2,140 >  t tabel sebesar 1,993 dengan 

tingkat signifikansi 0,036 < 0,05. 
 

Kata Kunci: Keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem, Kemampuan 

teknik personal, Dukungan manajemen puncak, Formalisasi pengembangan sistem 

informasi, Program pelatihan dan pendidikan pengguna, Kinerja sistem informasi 

akuntansi 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang 

terjadi sekarang ini sudah berkembang pesat 

dibanding waktu dulu, misalnya yang 

terdapat pada bidang komunikasi. 

Perkembangan pengolahan data merupakan 

salah satu pengaruh dari teknologi 

komunikasi tersebut. Berbagai macam alat 

komunikasi sekarang ini sudah banyak 

macamnya seperti internet, telpon seluler, 

dsb (Briliantien, 2007). Perusahaan akan 

memiliki daya saing yang tinggi jika dapat 

memanfaatkan informasi sebagai sumber 

utama untuk melakukan segala aktifitas 

bisnis peran teknologi informasi menjadi 

salah satu strategi bisnis bagi perusahaan 

untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas yang sekaligus menjadi salah 

satu strategi bisnis bagi perusahaan 

(Hendarti, 2008).  

Penggunaan sistem informasi 

akuntansi sebagai salah satu sistem paling 

penting yang dimiliki organisasi telah 

mengubah cara menangkap, memproses, 

menyimpan dan mendistribusikan informasi 

yang diungkapkan oleh Hongjiang 

(2009).Menurut Staples & Selldon dalam 

Khaidir & Susanti (2015) mengatakan 
kinerja sistem informasi akuntansi dapat 

diukur melalui dua indikator, yaitu kepuasan 

pemakai sistem informasi akuntansi dan 

pemakai sistem informasi akuntansi itu 

sendiri. Kepuasan pemakai sistem informasi 

akuntansi adalah bagaimana pengguna 

sistem tersebut merasa puas dan percaya 

terhadap sistem informasi akuntansi yang 

digunakannya agar mendapat hasil 

informasi yang sesuai dengan kebutuhannya 

(relevan), mengandung sedikit kesalahan 

(accurate), dapat menghasilkan informasi 

dengan tepat waktu (timeliness) dan 

lengkap. Sedangkan pemakai sistem 

informasi akuntansi diukur dari tingkat 

frekuensi keberhasilan pemakai sistem 

informasi, seperti seberapa sering pemakai 

sistem itu menggunakan sistemnya, 

kesediaan pemakai untuk menggunakan 

sistem dan pemahaman pemakai dalam 

penggunaan sistem. 

Hasil penelitian yang di lakukan 

oleh Kholifah Rizkia Syahfitri (2017) 

menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan 

pemakai, dan kemampuan teknik personal 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi, 

sedangkan program pelatihan dan 

pendidikan, serta dukungan manajemen 

puncak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz 

Ferdianti (2017) menunjukkan bahwa 

keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi, 

sedangkan program pelatihan dan 

pendidikan pemakai, dukungan manajemen 

puncak dan kemampuan teknik personal 

tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. Di lanjutkan penelitian 

yang di lakukan oleh Ni Komang Rio 

Pebriani (2019) menunjukkan bahwa 

Keterlibatan pemakai dalam pengembangan 

sistem, Kemampuan teknik personal sistem 

informasi, Formalisasi pengembangan 

sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif pada kinerja sistem informasi 

akuntansi. Sedangkan Dukungan 

manajemen puncak dalam proses 
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pengembangan tidak berpengaruh pada 

kinerja sistem informasi akuntansi 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh(Fatmawati & Handayani, 

2015), (Lay, Listiana, & Heriyadi, 2018), 

(Setiawan & Usman, Pengaruh Komitmen, 

Kepercayaan, dan Kepuasan Terhadap 

Retensi Pelanggan Honda Matic, 2018), 

(Wahyuni, Arifin, & Slamet, 2020), 

(Darmawan, Arifin, & Purwanto, 2020), dan 

(Anggraini, Suharno, & Kulsum, 2020)  

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap retensi pelanggan. 

Kepuasan pelanggan dan retensi 

pelanggan akan meningkat jika produk yang 

dihasilkan berkualitas. Suatu produk dinilai 

unggul apabila produk tersebut dianggap 

memiliki nilai yang lebih dibandingkan 

dengan produk lainnya yang beredar di 

masyarakat  (Melyani, 2016). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan 

oleh(Fatmawati & Handayani, 2015), 

(Melyani, 2016), dan (Dewa & Sudiartha, 

2018) menghasilkan penelitian bahwa 

kualitas produk berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. Sedangkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Anggraini, Suharno, & 

Kulsum, 2020) menghasilkan penelitian 

bahwa kualitas produk berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap retensi 

pelanggan. 

Berdasarkan penjelasan di atas. 

maka penulis melakukan penelitian dengan 
tujuan apakah keterlibatan pemakai dalam 

proses pengembangan sistem, kemampuan 

teknik personal, dukungan manajemen 

puncak, formalisasi pengembangan sistem 

informasi dan program pelatihanan dan 

pendidikan akan berpenaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi di PT 

Dua Kelinci Pati 

 

 

 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN 

PERUMUSAN 
Kinerja 

Menurut Edison (2016) kinerja adalah hasil 

dari suatu proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Mangkunegara 

(2009) mengemukakan bahwa istilah kinerja 

dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja  atau prestasi 

sesungguhnya) yaitu hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan padanya. 

 

Sistem 

Menurut Mulyadi (2014), sistem merupakan 

suatu rangkaian prosedur yang dibuat 

menurut pola tertentu dan dibuat untuk 

melaksanakan kegiatan pokok suatu usaha. 

Seperti pernyataan di atas, sistem 

mempermudah kerja karena prosedur 

merupakan langkah yang dilakukan oleh 

beberapa orang untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara seragam serta berulang-

ulang.  

 

Informasi 

Menurut Jogiyanto (2005), informasi adalah 

data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerimannya. Sedangkan menurut Bodnar 

dan Hopwood (2006) informasi sebagai data 
yang dimiliki oleh perusahaan kemudian 

diolah menjadi informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan. 

 

Akuntansi 

Menurut Mursyidi (2010) Akuntansi adalah 

proses pengidentifikasian data keuangan, 

memproses pengolahan dan penganalisisan 

data yang relevan untuk diubah menjadi 

informasi yang dapat digunakan untuk 
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pembuatan keputusan. Informasi yang 

dihasilkan akuntansi diperlukan untuk 

membuat perencanaan yang efektif, 

pengawasan dan pengambilan keputusan 

oleh manajemen, dan pertanggungjawaban 

organisasi kepada para investor, kreditur, 

badan pemerintah dan sebagainya. 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Baridwan (2009) sistem informasi 

akuntansi adalah suatu komponen organisasi 

yang mengumpulkan, menggolongkan, 

mengolah, menganalisa, dan 

mengkomunikasikan informasi keuangan 

yang relevan untuk pengambilan keputusan. 

 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Kinerja sistem informasi akuntansi adalah 

hasil kerja dari suatu rangkaian data 

akuntansi yang dapat dicapai oleh seorang 

atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi dan perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing 

masing secara legal, tidak melanggar hukum 

sesuai moral etika (Ronaldi, 2012). G.  

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini populasinya adalah 

karyawan PT Dua Kelinci Pati berjumlah 80 

karyawan. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel jenuh. 

Variabel penelitian ini adalah kinerja sistem 

informasi akuntansi untuk variabel 

dependent sedangkan keterlibatan pemakai 

dalam proses pengembangan, kemampuan 

Teknik personal sistem informasi, dukungan 

manajemen puncak, formalisasi 

pengembagan sistem informasi dan program 

pelatihanan dan Pendidikan pemakai adalah 

variabel independent dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Keterlibatan Pemakai dalam 

Proses Pengembangan Sistem terhadap 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil koefisien regresi sebesar 

0,297 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

keterlibatan pemakai dalam proses 

pengembangan sistem sebesar 100% akan 

menaikkan kinerja sistem informasi 

akuntansi 29,7%. Selain itu juga di buktikan 

dengan hasil hipotesis (uji t) dimana nilai 

thitung sebesar 2,103 > ttabel sebesar 1,993 

dengan nilai signifikansi 0,039 < 0,05. 

Sehingga di simpulkan bahwa variabel 

keterlibatan pemakai dalam proses 

pengembangan sistem berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi pada PT Dua Kelinci Pati. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Raka Cakra 

Hutama (2017), Aziz Ferdianti (2017), 

Nyssa Florentina Budiono (2018), Ardi 

Prasetyo (2019), Rizka Ariana Siregar 

(2019), Indah Aprilia Martiningrum (2019), 

dan Ni Komang Rio Pebriani (2019) dimana 

variabel keterlibatan pemakai dalam proses 

pengembangan sistem berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Kemampuan Teknik Personal 

terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

Hasil Koefisien regresi sebesar 

0,359 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

kemampuan teknik personal sistem 

informasi sebesar 100% akan menaikkan 

kinerja sistem informasi akuntansi 35,9%. 

Selain itu juga di buktikan dengan hasil 

hipotesis (uji t) dimana nilai thitung sebesar 

2,007 > ttabel sebesar 1,993 dengan nilai 
signifikansi 0,048 < 0,05. Sehingga di 

simpulkan bahwa variabel kemampuan 

teknik personal sistem informasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi pada PT Dua 

Kelinci Pati. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Raka Cakra 

Hutama (2017), Nyssa Florentina Budiono 

(2018), dan Ni Komang Rio Pebriani (2019) 

dimana variabel kemampuan teknik 

personal sistem informasi berpengaruh 
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terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak 

terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

Hasil Koefisien regresi sebesar 

0,433 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

dukungan manajemen puncak sebesar 100% 

akan menaikkan kinerja sistem informasi 

akuntansi 43,3%. Selain itu juga di buktikan 

dengan hasil hipotesis (uji t) dimana nilai 

thitung sebesar 2,708 > ttabel sebesar 1,993 

dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05. 

Sehingga di simpulkan bahwa variabel 

dukungan manajemen puncak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi pada PT Dua Kelinci Pati. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kholifah 

Rizkia Syahfitri (2017) dimana variabel 

dukungan manajemen puncak berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Formalisasi Pengembangan 

Sistem Informasi terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil Koefisien regresi sebesar 

0,311 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

formalisasi pengembangan sistem informasi 

sebesar 100% akan menaikkan kinerja 

sistem informasi akuntansi 31,1%. Selain itu 

juga di buktikan dengan hasil hipotesis (uji 

t) dimana nilai thitung sebesar 2,036 > ttabel 

sebesar 1,993 dengan nilai signifikansi 

0,045 < 0,05. Sehingga di simpulkan bahwa 
variabel formalisasi pengembangan sistem 

informasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi pada PT 

Dua Kelinci Pati. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Raka Cakra 

Hutama (2017) dan Ni Komang Rio 

Pebriani (2019) dimana variabel formalisasi 

pengembangan sistem informasi 

berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Program Pelatihan dan 

Pendidikan Pemakai terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil Koefisien regresi sebesar 

0,636 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

program pelatihan dan pendidikan pemakai 

sebesar 100% akan menaikkan kinerja 

sistem informasi akuntansi 63,6%. Selain itu 

juga di buktikan dengan hasil hipotesis (uji 

t) dimana nilai thitung sebesar 2,140 > ttabel 

sebesar 1,993 dengan nilai signifikansi 

0,036 < 0,05. Sehingga di simpulkan bahwa 

variabel program pelatihan dan pendidikan 

pemakai berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi pada PT 

Dua Kelinci Pati. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kholifah 

Rizkia Syahfitri (2017), Raka Cakra Hutama 

(2017), dan Nyssa Florentina Budiono 

(2018) dimana variabel program pelatihan 

dan pendidikan pemakai berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

keterlibatan pemakai dalam proses 

pengembangan sistem, kemampuan teknik 

personal sistem informasi, dukungan 

manajemen puncak, formalisasi 

pengembangan sistem informasi, program 

pelatihan dan pendidikan pemakai 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi. 
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